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Abstract. Natural fiber is the most abundant fiber in the world. This article aims to determine the effect of temperature on
the sansevieria composite mixture with the addition of Manihot starch. The tests carried out are mechanical
characteristic test, namely tensile test and bending test. The composite comes from the fibers of the mother-in-law's
tongue or sansevieria by immersing the fiber in 5% NaOH, with an epoxy resin matrix with a weight fraction of 30%
and also manihot starch as much as 20% by weight of the resin as reinforcement. In the manufacture of this
composite experienced heat treatment of the composite by heating the mixture of resin, fiber and starch manihot
inside certain temperature. The temperature starts from 30°, 40°, 50°, 60°, 70° Celsius using a heating stove.
Method The printing uses the hand lay-up method. This research uses tensile test and bending test. for test tensile
test using ASTM D-3039 and bending test using ASTM D-790. From the tensile test and bending test concluded that
when the sansevieria composite was given high heat treatment then the value of deflection, strain, stress, bending
strength and elastic modulus will increase low. Vice versa.

Keywords - Sansevieria, Natural fiber, Composite, Epoxy resin, Hand lay up method, ASTM D-3039, ASTM D-790.

Abstrak. Serat alam merupakan serat yang paling banyak didunia .artikel ini bertujuan mengetahui pengaruh suhu
terhadap campuran komposit lidah mertua dengan penambahan amilum Manihot. Pengujian yang dilakukan adalah
uji karakteristik mekanik yaitu uji tarik dan uji bending. Komposit berasal dari serat lidah mertua atau sansevieria
dengan perendaman serat dengan NaOH sebanyak 5%, dengan matrik resin epoksi dengan fraksi berat 30% dan
juga amilum manihot sebanyak 20% dari berat resin sebagi penguatnya. Dalam pembuatan komposit ini mengalami
perlakuan panas terhadap komposit yaitu dengan memanaskan campuran resin serat juga amilum manihot dalam
suhu tertentu. Suhu tersebut mulai dari 30°, 40°, 50°, 60°¢,70" celcius menggunakan kompor pemanas. Metode
percetakannya menggunakan metode hand lay up. Penelitian ini menggunakan uji tarik dan uji bending. Untuk uji
tarik menggunakan ASTM D-3039 dan uji bending menggunakan ASTM D-790.. Dari pengujian tarik dan
pengujian bending disimpulkan bahwa ketika komposit sansevieria tersebut diberi perlakuan panas yang tinggi
maka nilai dari defleksi, regangangan, tegangan, kekuatan bending dan modulus elastisitasnya akan semakin rendah.
Begitu pula sebaliknya.

Kata Kunci - Sansevieria, Serat alam., Komposit, Resin epoxy, Metode hand lay up, ASTM D-3039, ASTM D-790.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia yang pesat menuntut kita menemukan berbagai macam hal yang baru, mulai dari teknologi,
keperluan dan kebutuhan manusia. Oleh karena itu kita harus bisa memanfaatkan alam sebagai sumber bahan dalam
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Salah satunya yaitu dengan membuat material baru. material komposit
merupakan bahan yang baru dalam ilmu material[1]. Komposit terbuat dari gabungan dua bahan bahkan lebih dari
bahan-bahan yang berbeda kerakteristiknya. Komposit juga merupakan bahan terbaharukan sehingga sangat
berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk alternatif pengganti serat sintetis[2].

Dalam perkembangannya material komposit digunakan diberbagai macam kebutuhan mulai dari skala industri
hingga pada skala rumah tangga. komposit juga memiliki kelebihan yaitu harganya yang murah, lebih ku tahan
korosi dan sebagainya[3]. Dibalik kelebihannya material komposit juga memiliki kekurangan dimana material
komposit tidak dapat bertahan terhadap bebab shock (kejut) dan crash (tabrak) dibandingkan material sintetis,
kurang elastis, lebih sulit dibentuk secara plastis dan sebagainnya[4]. Sansevieria atau yang lebih dikenal dengan
nama lidah mertua yang biasanya digunakan untuk menghias ruangan maupun pekarangan, sansevieria memiliki
daya serap terhadap udara kotor dan dalam uji lab lidah mertua dapat juga menyembuhkan penyakit diabetes dan
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ambien. Daun lidah mertua memiliki berbagai macam ukuran. Panjang daunnya antara 30-70 cm dengan lebar 5-
10 em[5]. Untuk amilum manihot ataupun pati singkong yakni pati yang diperoleh dari umbi singkong yang pada
sekarang ini sudah banyak di eksploitasi secara komersial dan menjadi sumber utama kebutuhan pati. Apabila
diekstraksi dengan benar maka pati yang didapatkan pada ekstraksi umbi singkong membentuk warna putih.
Amilum bisa dikatakan pati yakni karbohidrat kompleks yang tidak larut diair dengan memiliki wujud berbentuk
bubuk putih tidak memiliki baru serta tawar[6]. Pati yakni bahan utamanya diperoleh dari tumbuhan dalam jangka
panjang di yang memiliki simpanan glukosa lebih. Adapun sumber-sumber dari pati yakni asalnya terdapat pada
umbi-umbian ataupun biji-bijian. Kentang kemudian singkong merupakan umbi-umbian yang bisa menghasilkan
pati sementara jagung kemudian kacang-kacangan serta lainnya merupakan biji-bijian yang bisa menghasilkan pati.
Amilum bisa juga dikatakan sebagai karbohidrat lebih yang tanaman simpan sebagai cadangan makanan, warnanya
putih, rasanya tidak ada, bahkan mempunyai bentuk serbuk amorf lunak. Amilum ataupun pati ini termasuk
polisakarida yang bisa diperoleh pada tumbuhan misalnya kacang-kacangan, jagung, kentang, umbi, serta
gandum[7]. Aplikasi dari pati ini memang sangat luas kepada berbagai industri. [8]. Amilum manihot ini harapkan
sebagai penguat dalam komposit yang akan dibuat. Matrik yang digunakan dalam komposit ini adalah resin epoksi.
Resin epoksi itu sendiri adalah resin kimia yang diperoleh dengaln polimerisasi epoksi. Resin polimerisasi kemudian
dikenal sebagai resin termoset, yalng dalpalt membentuk ikatan molekul yang erat dalam struktur interpolimer[9].
Resin epoksi juga digunakan dalam pembuatan gigi palsu karena sifatnya yang tahan panas dan tarik yang
tinggi[10]. Perlakuan panas pada komposit sangat berperan penting dalam proses polimerisasi. Pengerasan dalam
pembuatan komposit bida dikatakan sebagi penanda bahwa sudah kecukupannya polimerisasi. Perlakuan suhu jika
dilakukan dengan benar maka akan dapat memberikan dampak positif seperti meningkatkan sifat mekanis
komposit[11].

Penelitian serat sansevieria dengan perlakuan panas ini menggunakan uji tarik dan uji bending. Untuk uji tarik
menggunakan ASTM D-3039 dan uji bending menggunakan ASTM D-790. Untuk pengujian tarik didapat regangan
tinggi yaitu spesimen bersuhu 40° sebesar 0,096% . Nilai tengangan tertinggi pada spesimen bersuhu 0% sebesar
2263 N/mm2 dan modulus tertinggi yaitu di spesimen bersuhu 0°¢ sebesar 30254 N/mm2. Untuk pengujian
bending didapat defleksi tertinggi terjadi pada spesimen dengan suhu 30%c yaitu sebesar 4,17 mm. nilai kekuatan
bending terbaik di spesimen yang bersuhu 30% sebesar 31,85 N/mm2. Untuk modulus elastisitas tertinggi pada
spesimen bersuhu 40°  sebesar 440,14 N/mm2. Terdapat juga penelitian komposit dengan matrik polyester
menggunkan serat gewang dimana sebelum melakukan pengujian tarik komposit mendapatkan perlakuan panas
dengan cara dioven dengan suhu 100°¢, 150°c dan 200°¢ selama satu jam[12]. Dari penelitian tersebet mendapatkan
nilai tegangan tarik tertinggi pada suhu ruangan atau tanpa pemanasan sebesar 54,65N/mm2 dan modulus tarik
sebesar 760 N/mm2 disuhu yang sama. Dan komposit berserat cantula yang juga mendapatkan perlakuan panas
dengan suhu 100°¢, 120°¢, 140°c dan 160°c dimana mendapatkan perlakuan panas selama 10 jam. Untuk kekuatan
tarik tertinggi pada suhu 140°¢ sebesar 17 2 N/mm2[13].

II. METODE

Pada penelitian yang telah dilakukan membahas tentang analisa variasi suhu terhadap komposit sansevieria
dengan campuran amilum manihot sebanyak 20% berat resin. Matrik yang digunakan adalah matrik resin epoksi
untuk fraksi volume sebesar 30%. Suhu dalam perlakuan komposit mulai dari 30°, 40°, 50°, 60°¢,70° celcius.
Penelitian ini dilakukan secara exsperimental dimana proses metode mulai dari pembutan serat hingga pengujian
material kompositnya. Dalam pembuatan artikel ini proses penelitian ini di lakukan di lab teknik mesin Universitas
Muhammaddiyah Sidoarjo. Untuk metode eksperimen meliputi: metode pengolahan serat sansevieria, metode
percampuran resin dan serat, metode pembuatan komposit dan pengujian komposit.

Untuk alat yang digunakan terdiri dari kompor pemanas, gelas ukur kaca, termometer suhu infrared, sendok,
gunting, pisau, timbangan dll. Untuk bahan yang digunakannya menggunakan serat sansevieria yang seratnya
diambil secara manual dengan menggunakan sendok atau pisau kemudian di rendam dengan NaOH 5%. Dan untuk
resinnya menggunakan resin epoksi dan amilum manihot murni. Bentuk dari spesimen ini menggunakan ukuran
ASTM D-3039 uji tarik dan ASTM D-790 uji bending.

Dalam artikel ini menggunakan berbagai persamaan yang dapat dihitung dalam penelitiannya meliputi:

Serat lidah mertua yang telah jadi kemudian dilakukan proses perendaman NaOH. Kadar NaOH yang dipakai
dalam penelitian ini konsentrasi kandungannya adalah 5% dengan menggunakan campuran cairan aquades 400ml,
yang dituliskan dalam persamaan berikut:
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Rumus larutan NaOH
Gr = perlakuan alkali x volume larutan (1)

Maka diketahi untuk larutan aquades yang digunakan sebanyak 400ml dengan NaOH sebesar 10gram.
Untuk persaman fraksi volumenya menggunakan persamaan (2) berikut:

_ Wr/rf
Vf = Lz /pf) )

Maka didapatkan jumlah resin epoksi sebanyak 51,6 gram, katalis resin 0,4 gram, untuk seratnya sebanyak 1
gram dan untuk berat amilum manihot sebanyak 104 yang didapat dari 20% berat resin ditambah katalis. Dalam
proses pencetakan. Cetakan terbuat dari bahan silicon dengan ukuran panjang 200mm, lebar 35mm dan tebal 6mm.

Gambar 1. Cetakan komposit

Setelah melakukan percampuran bahan maka akan di beri pemanasan terhadap bahan dengan suhu 30°¢, 40°c,
50°¢, 60°c, 70° celcius tersebut . Proses pemanasannya dapat dilihat pada Gambar.2 berikut;

Gambar 2. Perlakuan panas campuran komposit
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Gambar 3. Pengecekan suhu panas campuran komposit

Setelah didapat suhu yang ditentukan maka campuran dituangkan kedalam cetakan silikon dan lanjut ke proses
pengujian spcsaen ketika specimen telah kering. Sebelum pengujian dilakukan maka spesimen komposit harus di
bentuk sesuai ASTM D-3039 untuk uji tarik dan ASTM D-790 uji bending tersebut[14]. Dalam pengujian tarik
nantinya akan mendapatkan parameter dimana data tersebut dapat dibuat untuk menghitung tegangan, regangan,
modulus elastisitas tariknya. Persamaannya sebagai berikut:

Rumus Luas penampang

AD=tx1 (3)
keterangan:

Ao = Luas penampang benda uji (mm2)

t = Tebal (mm)

1 = Lebar (mm)

Rumus tegangan tarik

o=— @)
kclcrangara

o = Tegangan (kg!mmz)

P = Beban yang diberi (kg)

Ao = Luas penampang benda uji (mm)

Rumus regangan

_ L
€= (5)
keterangan:
£ = Regangan (mm)
L = Panjang benda setelah pengujian (mm)
Lo = Panjang awal benda uji (mm)
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Modulus elastisitas

o
E=- 6
- (©)
keterangan:
.. 2
E = Modulus elastisitas (kg/mm”)
o = Tegangan (kgf‘mmz)
£ = Regangan (mm)

Dari rumus diatas dapat dijadikan sebagai parameter menggambar kurva uji tarik. Untuk uji bendingnya
parameter datanya didapat dengan menggunakan persamaan berikut:
kekuatan bending

3P %L
g=— 7
2bxd? M
Dimana:
o : tegangan bending(MPa)
P : beban (N)
L : panjang antar titik tumpu bawah (mm)
d : lebar specimen uji (mm)
b : tebal specimen uji (mm)
Modulus elasitasnya bending
1xL3xp
EB T 4x bd2x § @
Dimana:
E, : Modulus elastisiras bending (N/mm2)
) : Defleksi yang terkena gaya (mm)

3
Dalam pengujian bending biasanya kerusakan terjadi karena adanya pembebanan yang didapatkan geh
spesimen. Pada bagian atas specimen mendapatkan gaya tekan yang diberikan alat uji dan bagian bawah
mendapankan gaya tarik akibat defleksi yang terjadi setelah material diberikan beban. Hal tersebut menyebabkan
Debonding atau terlepasnya ikatan matrik dan penguat dengan lamanya pembebanan yang sehingga menimbulkan
keretakan pada matriknya [15]

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses penelitian analisa variasi suhu terhadap komposit sansevieria dengan campuran amilum manihot
sebanyak 20% matrik resin epoksi untuk fraksi volume sebesar 30% dalam suhu perlakuan komposit mulai dari
suhu ruang 26°, 30°, 40°, 50°, 60°,70° celcius. Maka didapatkan data yang sudah dibuatkan Tabel 1 untuk hasil
pengujian tarik dan Tabel 4.2 untuk hasil pengujian bendingnya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Tarik

Spesimen  Beban panjang Regangan Tegangan ModulusE

(N) AL (mm) (g) o (N/mm2)
(N/mm2)
26° 1176.79 3.74 0.075 22.63 302.55
30° 929.67 461 0.092 17.88 193.91
40° 1153.26 4.84 0.097 22.18 2259.11
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50° 104538 439 0.088 20.10 228.97
60  1172.87 483 0.097 22.56 233.49
70° 819.83 3.29 0.066 15.77 239.60

Untuk Tabel 1 merupakan kumpulan data dari spesimen uji tarik mulai dari tanpa perlakuan panas ( suhu dalam
ruangan 26°¢) kemudian suhu 30°, 40°, 507, 60°,70° celcius. Data tersebut merupakan hasil pengujian tarik yang
terdiri dari beban yang diterima, pertambahan panjang, regangan, tegangan dan modulus elastisitas. Dari data
tersebut dapat dibuat diagram sebagai berikut:

0.1200

0.092  0.096 .
0.1000 9 oog7 0.096

“go.osoo 0.074 0065
200600 | -
¥ 1 -
& 0.0400
0.0200 |— —
0.0000 - : : : : :
60°c 70°c

26°c 30°%c 40°c 50°c
Suhu Perlakuan Panas

Gambar 4. Grafik Regangan Semua Spesimen

Dari Gambar 4 atas terdapat dua spesimen yang mendapatkan nilai regangan yang sama yaitu spesimen
bersuhu 40°c sebesar 0,096% dan 60°¢ sebesar 0,096% juga. Untuk regangan terendah berada disuhu 70% yaitu
sebesar 0,065%

25.00 22.63 22.17 22.55

20.10
20,00 17.87
15.76
15.00 -
10.00 -
5.00 -
0.00 - . . . . .

26°c 30°c 40°c 50°c 60°c 70°c
Suhu Perlakuan Panas

Tegangan ¢

Gambar 5. Grafik Tegangan Semua Spesimen

Dari Gambar 5 didapatkan nilai tengangan tertinggi yaitu specimen bersuhu 26°c dalam suhu
ruangan sebesar 22,63 N/mm2 dan diikuti suhu 60°c dengan beda sedikit besarannya yaiti 22,55 N/mm?2 dan hasil
terendah terdapat pada suhu 70°c yaitu sebesar 15,76 N/mm?2.
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Gambar 6. Grafik Modulus elastisitas Semua Spesimen
Dari Gambar 6 didapatkan nilai modulus tertinggi yaitu spesimen bersuhu 26°c dalam suhu
ruangan sebesar 302,54 N/mm2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 30° yaitu sebesar 19390 N/mm2.
Sedangkan untuk uji bendingnya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji bending

spesimen  Beban Defleksi Kekuatan Modulus
(N) (mm) Bending ¢ Bending

(N/mm?2) (N/mm?2)
26° 17456 33 2444 30239
30° 227.51 417 31.85 311.90
40° 186.33 242 26.09 440.15
50° 176.52 351 2471 287.49
60° 205.94 3.52 28.83 334.46
70° 154.94 3.73 21.69 237.47

Dari Tabel 2. diatas dapatkan hasil data-data pengujian mulai dari spesimen pertama hingga ke-enam yang
berisi nilai defleksi, beban yang diterima, kekuatan bending dan modulus elastisitas bending. Dari data itu dapat
dibuat diagram perbandingan untuk menganalisa hasilnya. Maka diagramnya sebagai berikut:

5
4 4.17 a2 £ EW-Y 3.73
g 3.3 2.1 f= e F 4
= 3 242
% 2 _
1 4
O 1 T T T T T
26°c 30°c 40°c 50°c 60°c 70°c
Suhu Perlakuan Panas
Gambar 7. Diagram Defleksi
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Pada diagaram diatas dapat kita lihat bahwa defleksi tertinggi terjadi pada spesimen dengan suhu 30% yaitu sebesar
4,17 mm dan sedangkan untuk defleksi terendah terjadi pada spesimen dengan suhu 40% sebesar 2,42 mm.

T 31.85 28.83

26.09 24.71

24.44
Zz°> 21.69
220,00 |
E 15.00 -
2 10.00 -
% 500 -
2
@ 000 - : : : : :

26°c 30°%c 40°c 50°c 60°c 70°c
Suhu Perlakuan Panas

Gambar 7. Diagram Kekuatan Bending Uji Bending Semua Spesimen

Untuk kekuatan bendingnya dapat kita lihat pada diagram diatas, spesimen yang memiliki nilai kekuatan
bending tertinggi ialah spesimen yang bersuhu 30% sebesar 31,85 N/mm2 dan untuk nilai kekuatan bending
terendah terdapat pada spesimen yang bersuhu 70% dengan nilai 21,69 N/mm2.

500.000
450.000

400000 334.455
350.000 :
200,000 . 302:3%0 311898 287.493
250,000 - 237.470
200.000 -
150.000 -
100.000 -
50.000 -
0.000 - . . . . .

26°c 30°%c 40°c 50°% 60°c 70°c
Suhu Perlakuan Panas

440.149

Modulus Bending N/mm2

Gambar 8. Diagram Modulus elastisitas Uji Bending Semua Spesimen

Dari Gambar 8 Grafik modulus elastisitas diatas, spesimen yang dapatkan nilai modulus tertinggi yaitu
spesimen bersuhu 40° atau tanpa pemanasan sebesar 440,14 N/mm?2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 70°¢
yaitu sebesar 237 47 N/mm2.

IV.SIMPULAN

Dari penelitian analisa variasi suhu terhadap komposit sansevieria dengan campuran amilum manihot
sebanyak 209 bermatrik resin epoksi untuk fraksi volume sebesar 30% dalam suhu perlakuan komposit mulai dari
suhu 26°c dalam suhu ruang, 30°, 407, 50°, 60°¢,70° celcius didapatkan kesimpulan untuk pengujian tarik didapat
nilai regangan tertinggi yaitu spesimen bersuhu 40°c sebesar 0,096%, untuk nilai regangan terendah berada disuhu
70% yaitu sebesar 0,065%. Nilai tengangan tertinggi yaitu specimen bersuhu 26°¢ dalam suhu ruangan sebesar
22 63 N/mm?2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 70°c yaitu sebesar 15,76 N/mm?2. Untuk nilai modulus tertinggi
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yaitu spesimen bersuhu 26°¢ atau suhu ruang sebesar 302,54 N/mm2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 30°c
yaitu sebesar 193 90 N/mm2.

Untuk pengujian tarik didapat nilai regangan tertinggi yang sama yaitu spesimen bersuhu 40°c sebesar
0.096% dan 60°c sebesar 0,096% juga, sementara itu nilai regangan terendah berada disuhu 70°¢ yaitu sebesar
0.065%. Nilai tengangan tertinggi yaitu specimen bersuhu 26°c atau tanpa pemanasan sebesar 22,63 N/mm2 dan
hasil terendah terdapat pada suhu 70°¢ yaitu sebesar 15,76 N/mm2. Untuk nilai modulus tertinggi yaitu spesimen
bersuhu 26°c atau tanpa pemanasan sebesar 302,54 N/mm?2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 30°¢ yaitu sebesar
193 90 N/mm?2.

Untuk pengujian bending didapat defleksi tertinggi terjadi pada spesimen dengan suhu 30°c yaitu sebesar
4,17 mm dan sedangkan untuk defleksi terendah terjadi pada spesimen dengan suhu 40°c sebesar 242mm. Untuk
nilai kekuatan bending tertinggi ialah spesimen yang bersuhu 30% sebesar 31,85 N/mm2 dan untuk nilai
kekuatan bending terendah terdapat pada spesimen yang bersuhu 70°c dengan nilai 21,69 N/mm2.Dan nilai
modulus elastisitas tertinggi yaitu spesimen bersuhu 40°¢ sebesar 440,14 N/mm2 dan hasil terendah terdapat pada
suhu 70°¢ yaitu sebesar 237 47 Nimm2.

Dari pengujian tarik dan pengujian bending ini sudah terjawab kalau perlakuan panas itu sangat
berpengaruh pada komposit dimana ketika komposit sansevieria tersebut diberi perlakuan panas yang semakin tinggi
kualitas dari komposit tersebut akan menurun. Dan akan bagus jika tanpa pemanasan, ketika suhu 26%c ke atas sifat
komposit seperti regangan modulus cenderung turun hingga suhu 70%. berbanding terbalik dengan regangan dan
tegangan yang naik. sedangkan pengujian bending didapatkan dimana ketika komposit sansevieria tersebut diberi
perlakuan panas suhu 26% sampai 40°% maka nila kekuatan bending cenderung naik lalu turun pada suhu 70%.
Dan naik tetapi tidak lebih tinggi dari dari suhu 26%, 40% dan 60%. dan begitu pula sebaliknya.
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